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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kandungan fiber glass meningkat kekentalan campuran, Sehingga dibutuhkan 

nilai slump yang lebih tinggi. Beton ringan dengan campuran Fiber glass 

memiliki nilai slump antara 7.5-15 cm. memenuhi nilai slump beton yang 

diperuntukkan sebagai plat,balok, kolom. 

2. Berat jenis rata-rata beton ringan dengan fiber glass tergolong beton ringan 

3. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh nilai kuat tekan rerata untuk volume 

fraksi fiber glass 0%, 0,2%, 0,4%, 0,6% pada umur 28 hari berturut-turut 

adalah 10,8687 MPa, 9,6106 MPa, 7,5065 MPa, 7,7065 MPa 

4. Penambahan  fiber glass yang terlalu banyak menyebabkan kesulitan dalam 

pemadatan, Sehingga terdapat rongga-rongga kecil yang tidak terisi beton. Hal 

ini berdampak pada penurunan kuat tekan. 

5. penambahan serat pada beton memberikan dampak berkurangnya retakan pada 

beton. Pada beton dengan kandungan fiber glass retakan yang terjadi lebih 

sedikit dibandingkan dengan beton tanpa fiber glass. 

6. Dari hasil kuat tekan yang diperoleh, beton termasuk kedalam kelompok beton 

ringan dengan kekuatan menengah (Moderates-Strenght Lightweight 

concrete). 
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7. nilai kuat lentur beton dengan volume fraksi fiber glass 0%, 0,2%, 0,4%, 0,6% 

berturut-turut adalah sebesar 2,8606 MPa ; 3,1814 MPa ;  3,3146 MPa ; 

3,6154 MPa. 

8. Kuat lentur tertinggi dicapai pada volume fraksi fiber glass 0,6% yang 

memiliki kuat lentur sebesar 3,6154 MPa 

9. Berdasarkan SNI 03-2847-2002, kuat lentur dapat dinyatakan dari 

pendekatan, 0,7 𝑓𝑐′ (nilai f’c diambil = 17,24 MPa sebagai syarat kuat tekan 

maksimum beton struktur ringan).diperoleh kuat lentur minimum 2,906 MPa. 

Pada volume fraksi fiber glass 0,2% ; 0,4% ; 0,6% nilai kuat lentur lebih besar 

dari 2,906 MPa. Sehingga memenuhi persyaratan beton struktur ringan tetapi 

harus ditinjau pengujian lainnya seperti kuat tarik belah.  

6.2.Saran 

1. Dalam melakukan pemilihan bahan yang akan digunakan, terutama agregat 

harus dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk memastikan apakah sudah 

memenuhi standar.  

2. Pada saat mencampur fiber glass kedalam beton, hindari kontak langsung 

dengan kulit  karena fiber glass dapat menyebabkan gatal. disarankan 

mengunakan sarung tangan. 

3. Penelitian yang dilakukan hanya mencakup kuat tekan dan kuat lentur, 

sehingga perlu dilakukan penelitan mengenai kuat tarik belah beton ringan ini. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan variasi dengan mengabungkan 

agregat ringan dan agregat normal, sehingga diperoleh kekuatan yang lebih 

baik. 
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B RENCANA ADUKAN BETON 

B.1 RENCANA ADUKAN PENGUJIAN KUAT TEKAN 

 

Bahan-bahan yang digunakan: 

1. Semen : Portland Kelas 1 Merk Gresik  

2. Agregat halus 

Tipe = Pasir  

 Berat jenis = 2717 kg/m
3
 

3. Agregat Kasar 

Tipe  = Batu apung ukuran 10 mm  

Berat Jenis = 1344 kg/m
3  

4. Air   = Air biasa dari LSBB Fakultas Teknik UAJY 

5. Fiber glass  = Mat Produksi PT Brataco Chemica 

6. Nilai fas direncanakan = 0,6 

7. Benda Uji 

Silinder   = Diameter 15 cm, Tinggi 30 cm 

Volume    = 0,25π d
2
 t  

    = 5301,4376   cm
3 

    = 5,301 x 10
-3

   m
3
 

Rencana Adukan (Contoh Perhitungan) 

Susunan Campuran Beton per m
3
 

Semen   =   328,64   kg/m
3
 

Pasir   =   571,876  kg/m
3
 

Agregat kasar  =   385   kg/m
3
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Kebutuhan Untuk satu Silinder 

Semen   =   5,301 x 10
-3 

x 328,64 = 1,7421 kg 

Pasir   =   5,301 x 10
-3 

x 571,876 = 3,0315 kg 

Agregat Kasar  =   5,301 x 10
-3 

x 385  = 2.040 kg 

Air   =   5,301 x 10
-3 

x 328,64 x 0,6= 1,045 kg 

        = 7,8586 kg 

Perhitungan Volume fraksi Fiber glass 0,2 % 

Berat fiber glass  = 
0,2

100
𝑥(7,8786)    = 0, 01575 kg 

Perhitungan Volume fraksi Fiber glass 0,4 % 

Berat fiber glass  = 
0,4

100
𝑥(7,8786)    = 0, 0315 kg 

Perhitungan Volume fraksi Fiber glass 0,6 % 

Berat fiber glass  = 
0,6

100
𝑥(7,8786)    = 0, 0472 kg 

 

RENCANA ADUKAN UNTUK PENGUJIAN KUAT TEKAN 

Volume 

Fraksi Jumlah  Semen Pasir 

Batu 

Apung Air Fiber glass 

Fiberglass(%) sampel kg kg kg kg kg 

0 3 5.226 9,091 6,120 3,313 0 

0.2 3 5,226 9,091 6,120 3,313 0.0472 

0.4 3 5,226 9,091 6,120 3,313 0.0945 

0.6 3 5,226 9,091 6,120 3,313 0.1416 
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B.2 RENCANA ADUKAN PENGUJIAN KUAT LENTUR 

 

1.Benda Uji 

Balok   = Panjang 50 cm, Lebar 10 cm, Tinggi 10 cm 

Volume    = p x l x t  

    = 5000   cm
3 

    = 5 x 10
-3

   m
3
 

Rencana Adukan (Contoh Perhitungan) 

Susunan Campuran Beton per m
3
 

Semen   =   328,64   kg/m
3
 

Pasir   =   571,876  kg/m
3
 

Agregat kasar  =   385   kg/m
3
 

 

Kebutuhan Untuk satu Silinder 

Semen   =   5 x 10
-3 

x 328,64  = 1,6432 kg 

Pasir   =   5 x 10
-3 

x 571,876  = 2,8593 kg 

Agregat Kasar  =   5 x 10
-3 

x 385  = 1,925 kg 

Air   =   5 x 10
-3 

x 328,64 x 0,6 = 0,9859 kg 

        = 7,4134 kg 

Perhitungan Volume fraksi Fiber glass 0,2 % 

Berat fiber glass  = 
0,2

100
𝑥(7,4134)    = 0, 01482 kg 

Perhitungan Volume fraksi Fiber glass 0,4 % 

Berat fiber glass  = 
0,4

100
𝑥(7,4134)    = 0, 02965 kg 

Perhitungan Volume fraksi Fiber glass 0,6 % 

Berat fiber glass  = 
0,6

100
𝑥(7,4134)    = 0, 04448 kg 
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RENCANA ADUKAN UNTUK PENGUJIAN KUAT LENTUR 

Volume 

Fraksi Jumlah  Semen Pasir 

Batu 

Apung Air Fiber glass 

Fiberglass(%) Sampel kg kg kg kg kg 

0 3 4,9296 8.58744 5,775 3,747 0 

0.2 3 4,9296 8.58744 5,775 3,747 0.0444 

0.4 3 4,9296 8.58744 5,775 3,747 0.0889 

0.6 3 4,9296 8.58744 5,775 3,747 0.3344 
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C PENGUJIAN BETON 

C.1 PENGUJIAN BERAT JENIS BETON 

 

 PEMERIKSAAN BERAT JENIS BETON PENGUJIAN KUAT TEKAN 

Volume 

Fraksi  
Silinder 

Berat 

(kg) 

Benda Uji 
Berat 

Jenis 

Rata-

rata Fiber glass Diameter Tinggi 

  (cm) (cm) kg/m3 kg/m3 

0% 

A 9.80 15.04 30.1 1832.63 

1825.41 B 9.52 15 30.05 1792.75 

C 99.2 15,12 29.85 1850.86 

0,2% 

A 9.84 15.08 30.12 1829.14 

1793.58 B 9.68 14.9 30.25 1835.22 

C 9.16 15.05 30 1716.37 

0,4% 

A 8.8 15 30.15 1651.67 

1635.29 B 8.58 15.17 30.2 1571.88 

C 8.88 14.95 30.07 1682.31 

0,6% 

A 8.9 15.05 30.225 1655.24 

1650.55 B 8.82 15 30.15 1655.42 

C 8.8 15.04 30.2 1641.00 

 

Contoh Perhitungan:(Volume Fraksi Fiber Glass 0% A) 

Berat Jenis  = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  𝐵𝑒𝑡𝑜𝑛
 

 

    = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡

0,25𝜋𝑑2  𝑡
  

                             = 
9,80

0,25𝜋𝑋0,1504𝑋 0,301
 = 1832,63 kg/m

3
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS BETON PENGUJIAN KUAT LENTUR 

Volume 

Fraksi  
Silinder 

Berat 

(kg) 

Benda Uji 

Berat Jenis 

Rata-

rata Fiber glass Panjang Lebar Tinggi 

  (cm) (cm) (cm) kg/m3 kg/m3 

0% 

A 9.44 50.3 10.1 10.1 1839.76 

1800.00 B 8.90 50.3 10 10.0 1769.38 

C 9.08 50.2 10 10.1 1790.86 

0,2% 

A 8.66 50.3 10 10.0 1721.67 

1756.02 B 8.80 50.3 10 10.1 1749.50 

C 9.22 50.3 10.1 10.1 1796.88 

0,4% 

A 9.10 50.2 10 10.1 1794.80 

1744.21 B 8.54 50.0 10.1 10.1 1674.35 

C 9.12 50.2 10.1 10.1 1763.48 

0,6% 

A 8.94 50.2 10.1 10.2 1728.67 

1703.32 B 8.80 50.3 10.1 10.1 1715.03 

C 8.60 50.1 10.1 10.2 1666.25 
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C.2 PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON 

Volume  

Silinder 
Berat 

(kg) 

Benda Uji 
Beban 

(P) 
A 

Kuat 

Tekan 

Kuat 

Tekan 

Fraksi Diameter Tinggi 
Rata-

Rata 

Fiber 

glass 
(cm) (cm) N ( mm2) (MPa) (MPa) 

S 0% 

A 9.80 15.04 30.1 190000 17756.83 10.7001 

10.8687 B 9.52 15 30.05 195000 17662.5 11.0403 

C 99.2 15.12 29.85 195000 17946.23 10.8658 

S 0,2% 

A 9.84 15.08 30.12 150000 17851.4 8.4027 

9.6106 B 9.68 14.9 30.25 160000 17427.79 9.1807 

C 9.16 15.05 30 200000 17780.45 11.2483 

S 0,4% 

A 8.8 15 30.15 130000 17662.5 7.3602 

7.5065 B 8.58 15.17 30.2 140000 18065.12 7.7497 

C 8.88 14.95 30.07 130000 17544.95 7.4095 

S 0,6% 

A 8.9 15.05 30.225 145000 17780.45 8.1550 

7.7065 B 8.82 15 30.15 135000 17662.5 7.6433 

C 8.8 15.04 30.2 130000 17756.83 7.3211 

 

Contoh Perhitungan: (Volume Fraksi Fiber Glass 0% A) 

 

Kuat Tekan = 𝑓𝑐 ′ =
𝑃

𝐴
 

            =
190000

17756 ,83
= 10,7001 MPa 
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C. 3 PENGUJIAN KUAT LENTUR BETON 

 

Contoh Perhitungan: ( Volume Fraksi Fiber glass 0% A) 

 

Kuat Lentur  𝑓lt  =
 𝑝 .𝑙

𝑏 .𝑑2 

 

            𝑓lt  =
 4903,32𝑥450

101𝑥1012   =  2,1416 MPa

Volume 

Fraksi 
Silinder 

Berat 

(kg) 

Benda Uji (cm) 

Dibuat Diuji 
Beban 

(Kgf) 
Beban (N) 

Bidang Tekan 

(mm) 
Jarak Flt 

Flt 

Fiber 

glass 
Panjang Lebar Tinggi Lebar Tinggi (mm) (MPa) 

Rerata 

B 0% 

A 9.44 50.3 10.1 10.1 
25 Nov 

2014 

22 Des 

2014 

500 4903.32 101 101 450 2.1416 

2.8606 B 8.90 50.3 10 10 650 6374.316 99.8 100 450 2.8742 

C 9.08 50.2 10 10.1 800 7845.312 100 99.5 450 3.5660 

B 0,2% 

A 8.66 50.3 10 10 
25 Nov 

2014 

22 Des 

2014 

700 6864.648 99.7 100 450 3.0984 

3.1814 B 8.80 50.3 10 10.1 775 7600.146 99.9 100 450 3.4235 

C 9.22 50.3 10.1 10.1 700 6864.648 100.2 101 450 3.0222 

B 0,4% 

A 9.10 50.2 10 10.1 
25 Nov 

2014 

22 Des 

2014 

750 7354.98 100 100 450 3.3097 

3.3146 B 8.54 50 10.1 10.1 750 7354.98 101 100.5 450 3.2444 

C 9.12 50.2 10.1 10.1 775 7600.146 99.9 100.5 450 3.3895 

B 0,6% 

A 9.24 50.2 10.1 10.2 
25 Nov 

2014 

22 Des 

2014 

850 8335.644 101 101.5 450 3.6049 

3.6157 B 8.80 50.3 10.1 10.1 800 7845.312 100.5 100 450 3.5128 

C 8.60 50.1 10.1 10.2 875 8580.81 100.5 101.5 450 3.7294 
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D. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Pencampuran Fiber Glass 

 

 

Setup uji lentur 

 

 

Balok setelah diuji 

 

 

Persiapan pencampuran 

 

 

Setup uji tekan 

 

 

Silinder setelah diuji 

 

 

 


